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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Integritas dan Karakteristik Individu 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Pasaribu Tobing Kabupaten Tapanuli 

Tengah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan 

untuk menggambarkan serta menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 30 orang dan seluruhnya dijadikan sebagai sampel dengan 

teknik sampling jenuh. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada 

variabel Integritas (X1), Karakteristik Individu (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan 

valid dan reliabel, dengan nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,300 dan nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tidak 

terjadi multikolinearitas, heteroskedastisitas, maupun autokorelasi, sehingga model regresi 

layak digunakan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara parsial variabel Integritas dan 

Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Secara 

simultan, kedua variabel independen juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 64,6%, yang berarti bahwa variabel Integritas dan 

Karakteristik Individu mampu menjelaskan variasi Kinerja Pegawai sebesar 64,6%, sedangkan 

sisanya sebesar 35,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Keywords: 
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employee performance 

 This study aims to determine the effect of Integrity and Individual Characteristics on Employee 

Performance at the Pasaribu Tobing Subdistrict Office, Central Tapanuli Regency. This 

research uses a quantitative descriptive method to describe and analyze the relationships 

between variables. The population in this study consisted of 30 employees, all of whom were 

used as the sample through a saturated sampling technique. The data used were primary data 

collected through questionnaires. The results of the instrument test indicate that all statement 

items for the variables of Integrity (X1), Individual Characteristics (X2), and Employee 

Performance (Y) are valid and reliable, with Corrected Item-Total Correlation values greater 

than 0.300 and Cronbach’s Alpha values greater than 0.60. The classical assumption tests show 

that the data are normally distributed and free from multicollinearity, heteroscedasticity, and 

autocorrelation, indicating that the regression model is appropriate. The results of data analysis 

show that partially, Integrity and Individual Characteristics have a positive and significant 

effect on Employee Performance. Simultaneously, both independent variables also have a 

significant effect on Employee Performance, with a coefficient of determination of 64.6%. 

This means that Integrity and Individual Characteristics explain 64.6% of the variation in 

Employee Performance, while the remaining 35.4% is influenced by other variables not 

examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial yang terkoordinasi secara sadar untuk mencapai tujuan 

bersama, di mana keberhasilan pencapaian tujuan tersebut sangat ditentukan oleh kinerja individu yang ada di 

dalamnya. Kinerja organisasi pada dasarnya merupakan akumulasi dari kinerja pegawai, sehingga kualitas 

sumber daya manusia menjadi faktor utama yang harus diperhatikan. Dalam menghadapi tantangan organisasi 

modern, dibutuhkan pegawai yang tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga memiliki integritas 

yang tinggi serta karakteristik individu yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan (Robbins & Judge, 2022). 

Integritas merupakan salah satu aspek fundamental yang berperan dalam membentuk kinerja pegawai. 

Integritas mencerminkan keselarasan antara nilai, ucapan, dan tindakan yang berlandaskan pada moral dan 

etika, serta ditunjukkan melalui kejujuran dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas (Lickona, 2022). 

Pegawai yang memiliki integritas tinggi cenderung menunjukkan sikap disiplin, dapat dipercaya, serta 

memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi. Hal ini berdampak positif terhadap terciptanya lingkungan 
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kerja yang kondusif, meningkatnya kepercayaan antarpegawai, serta menurunnya potensi penyimpangan 

dalam organisasi. Dengan demikian, integritas menjadi salah satu faktor penting yang secara langsung 

memengaruhi perilaku kerja dan kinerja pegawai (Robbins & Judge, 2022). 

Selain integritas, karakteristik individu juga memiliki peranan penting dalam menentukan kinerja 

pegawai. Karakteristik individu meliputi aspek kepribadian, sikap, nilai, kemampuan, serta motivasi yang 

membedakan satu individu dengan individu lainnya (Hackman & Oldham, 2019). Kesesuaian antara 

karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan akan mempermudah pegawai dalam beradaptasi, 

meningkatkan efektivitas kerja, serta mendorong pencapaian tujuan organisasi secara optimal. Sebaliknya, 

ketidaksesuaian karakteristik individu dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan tugas dan menurunkan 

produktivitas kerja (Sutrisno, 2021). 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai dalam periode tertentu berdasarkan standar yang 

telah ditetapkan organisasi (Sedarmayanti, 2021). Pegawai yang memiliki integritas tinggi dan karakteristik 

individu yang sesuai dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, ditandai dengan 

disiplin kerja, ketepatan waktu, serta kualitas pelayanan yang optimal. Sebaliknya, rendahnya integritas dan 

ketidaksesuaian karakteristik individu dapat menyebabkan penurunan kinerja, seperti keterlambatan 

penyelesaian tugas dan rendahnya kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Kantor Kecamatan Pasaribu Tobing Kabupaten Tapanuli Tengah, 

masih ditemukan beberapa permasalahan terkait kinerja pegawai, seperti keterlambatan kehadiran, kurang 

optimalnya pelayanan publik, serta keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa masih diperlukan upaya peningkatan integritas serta penyesuaian karakteristik individu dengan tuntutan 

pekerjaan. Mengingat peran strategis kantor kecamatan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan 

masyarakat, maka peningkatan kinerja pegawai menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integritas dan karakteristik individu terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pasaribu Tobing Kabupaten Tapanuli Tengah. Secara khusus, 

penelitian ini menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi pihak instansi dalam 

merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kinerja pegawai. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan kondisi serta menguji hubungan antar variabel yang diteliti. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh integritas dan karakteristik individu 

terhadap kinerja pegawai berdasarkan data yang diperoleh di lapangan (Dantes, 2022). Data penelitian 

dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi, yang mencakup variabel integritas, karakteristik 

individu, dan kinerja pegawai. Integritas diukur melalui indikator kejujuran, konsistensi, kepatuhan terhadap 

aturan, dan tanggung jawab. Karakteristik individu mencakup aspek kemampuan, nilai, sikap, minat, 

kepribadian, serta latar belakang individu. Sementara itu, kinerja pegawai diukur melalui kualitas dan kuantitas 

kerja, ketepatan waktu, kerja sama, serta inisiatif. 

Penelitian dilaksanakan di Kantor Kecamatan Pasaribu Tobing, Kabupaten Tapanuli Tengah, selama 

periode April hingga September 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berjumlah 

30 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (Ghozali, 2022). Dengan 

demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan sensus untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. 

Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 

responden melalui kuesioner, wawancara, dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

resmi instansi, seperti laporan kinerja, absensi pegawai, serta struktur organisasi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas kerja pegawai, wawancara dengan pimpinan, serta 

penyebaran kuesioner kepada seluruh responden. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan 

rentang penilaian dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju untuk mengukur persepsi responden terhadap 

variabel yang diteliti (Sugiyono, 2022). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel 

independen, yaitu integritas dan karakteristik individu, terhadap variabel dependen, yaitu kinerja pegawai. 
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Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen yang meliputi uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan layak dan konsisten (Ghozali, 2021). 

Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi guna memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi statistik yang diperlukan. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji simultan (uji F) untuk menguji pengaruh kedua 

variabel independen secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Selain itu, digunakan analisis koefisien 

korelasi untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel, serta koefisien determinasi untuk mengukur 

seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Seluruh proses 

analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa integritas dan 

karakteristik individu memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Pasaribu Tobing Kabupaten Tapanuli Tengah. Pegawai dengan tingkat integritas yang tinggi cenderung 

menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta konsistensi dalam menjalankan tugas. Selain itu, 

karakteristik individu yang baik seperti kemampuan beradaptasi, kerja sama tim, dan sikap positif terhadap 

pekerjaan turut mendukung peningkatan kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner, variabel integritas (X1) memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,44 yang termasuk dalam kategori baik. Variabel karakteristik individu (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 

3,46 yang juga berada dalam kategori baik. Sementara itu, variabel kinerja pegawai (Y) memperoleh nilai rata-

rata sebesar 3,60 yang tergolong dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi 

integritas, karakteristik individu, dan kinerja pegawai berada pada tingkat yang cukup optimal. 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel integritas, karakteristik 

individu, dan kinerja pegawai memiliki nilai corrected item-total correlation di atas 0,300, sehingga dinyatakan 

valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga variabel berada di atas 0,90 yang menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (Ghozali, 2021). 

Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenuhi syarat statistik. Data 

berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas yang ditunjukkan dengan nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 

10, tidak terjadi heteroskedastisitas karena pola scatterplot menyebar secara acak, serta tidak terdapat 

autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,794 yang berada di antara batas du dan (4-du). 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa integritas dan karakteristik individu 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang kuat 

antara integritas terhadap kinerja sebesar 0,661 dan karakteristik individu terhadap kinerja sebesar 0,847. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,646 menunjukkan bahwa 64,6% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai t hitung sebesar 2,337 yang lebih besar dari t tabel. Variabel karakteristik individu juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 6,933. Hasil uji simultan (uji F) 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 24,639 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti bahwa integritas 

dan karakteristik individu secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integritas memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat integritas yang dimiliki pegawai, maka semakin baik 

pula kinerja yang dihasilkan. Integritas yang tercermin melalui kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi 

dalam bekerja mampu mendorong pegawai untuk melaksanakan tugas secara optimal. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Robbins dan Judge (2022) yang menyatakan bahwa integritas berpengaruh langsung terhadap 

perilaku kerja dan kinerja individu dalam organisasi. 

Selain itu, karakteristik individu juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Karakteristik individu yang mencakup kemampuan, sikap, nilai, dan kepribadian menjadi faktor 

penting dalam menentukan bagaimana pegawai merespon tuntutan pekerjaan. Pegawai yang memiliki 
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karakteristik individu yang sesuai dengan pekerjaannya akan lebih mudah beradaptasi, memiliki motivasi kerja 

yang tinggi, serta mampu bekerja secara efektif. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno 

(2021) bahwa kesesuaian karakteristik individu dengan pekerjaan dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Secara simultan, integritas dan karakteristik individu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk 

kinerja yang optimal. Karakteristik individu yang baik tanpa didukung oleh integritas yang tinggi tidak akan 

menghasilkan kinerja yang maksimal, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, organisasi perlu mengelola 

kedua aspek ini secara bersamaan melalui kebijakan pengembangan sumber daya manusia. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 64,6% menunjukkan bahwa sebagian besar kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh integritas dan karakteristik individu. Namun demikian, masih terdapat faktor lain yang 

memengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi kerja, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan budaya 

organisasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel-variabel tersebut agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pimpinan Kantor Kecamatan Pasaribu 

Tobing perlu meningkatkan integritas pegawai melalui penegakan disiplin, pemberian teladan, serta 

pembinaan etika kerja. Selain itu, pengembangan karakteristik individu dapat dilakukan melalui pelatihan, 

peningkatan kompetensi, serta penempatan pegawai yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Dengan 

demikian, diharapkan kinerja pegawai dapat terus meningkat dan mampu memberikan pelayanan publik yang 

lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada variabel integritas, 

karakteristik individu, dan kinerja pegawai telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, serta model 

regresi yang digunakan telah lolos uji asumsi klasik sehingga layak untuk analisis lebih lanjut. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara integritas dengan kinerja pegawai sebesar 0,661 dan 

hubungan yang lebih kuat antara karakteristik individu dengan kinerja pegawai sebesar 0,847. Analisis regresi 

linier berganda membuktikan bahwa integritas dan karakteristik individu berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai, dengan koefisien determinasi sebesar 64,6% yang menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja 

dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Hasil uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) juga menunjukkan bahwa integritas dan karakteristik individu 

secara individual maupun bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, 

disarankan agar Kantor Kecamatan Pasaribu Tobing meningkatkan integritas pegawai melalui pembinaan 

etika, disiplin, dan tanggung jawab, serta mengembangkan karakteristik individu melalui pelatihan dan 

peningkatan kompetensi yang relevan. Selain itu, perlu diterapkan sistem rekrutmen yang objektif, pemberian 

penghargaan bagi pegawai berprestasi, serta pengawasan dan evaluasi kinerja yang efektif guna meningkatkan 

kualitas kinerja pegawai dan pelayanan kepada masyarakat. 
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